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3. PENDAHULUAN

Saati ini,i negara-negarai dii seluruhi duniai melakukani globalisasii ekonomi. Agar
negara dapat bersaing di era globalisasi, salah satu cara adalah dengan menerapkan
ekonomi terbuka. Negara akan memperluas pasar produk barang dan jasa perusahaan
dalam negri.

Ini disebabkan oleh fakta bahwa suatu negara akan lebih mudah memenuhi
kebutuhannya melalui perdagangani dengani negarai lain,i yaitui melaluii ekspori dani
impor, sehingga perekonomian dapat terus berkembang. Hal ini termasuk masalah
tentang persaingan pasar, bagaimana impor membantu inovasi dan kreativitas dalam
pengembangan produk, dan sebagainya. Selain konsumsi, investasi, dan pengeluaran

Abstrak:The success or failure of the company's goals is determined by its leadership style. To
achieve high performance, strict development and management attention is required.
However, there are many factors that affect employee performance, one of which is
leadership style and work enthusiasm. This study aims to determine the existing
situation and how leadership style and morale affect employee
performance.Leadership style is the way a person can influence others with morale,
directing, inviting, guiding, and, if necessary, forcing them to do something. Morale is
the internal and external encouragement that encourages a person to carry out work
activities. Employee performance is the result of work in quality and quantity achieved
by an employee in carrying out tasks according to their responsibilities.VAR Express
employees are the subject of this study. In this study, two sampling methods were used:
non-probability and probability sampling by collecting data through a questionnaire
by distributing it to 37 respondents. Data is processed using the SPSS 23.0 program.
The Likert scale is used to calculate statistical calculations. The effect of leadership
style and morale on employee performance is determined using multiple linear
regression.Based on the results of the descriptive analysis, the leadership agrees with
the variable attributes of leadership style, enthusiasm for work and employee
performance. Based on multiple linear regression analysis, the results show that there
is an influence from leadership style and enthusiasm for work on employee
performance.The results showed that leadership style had a significant positive effect
on employee performance and work morale has a positive and insignificant effect on
the performance of Var Express employees
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pemerintah, ekspori dani impori merupakani salahi satui faktori yangi memengaruhii
pertumbuhani ekonomii suatui negara,i menuruti perhitungani ekonomii makro.

Indonesiai adalahi salahi satui negarai yangi palingi seringi mengimpori barangi
China. dan seperti yang kita ketahui, produk China hampir menguasai pasar global.
Karena itu, banyak bisnis di Indonesia mulai menggunakan jasa impor China.

Dengan banyaknya bisnis yang membuka layanan import China, persaingan pasti
akan menjadi semakin kompetitif. Perusahaan bersaing untuk merebut pelanggan dengan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Untuki menangi dalami persaingan,i perusahaani
harusi memilikii manajemeni yangi terdirii darii perencanaan,i pengorganisasian,i dani
pengawasani yangi memilikii tujuani untuki menentukani carai menjalankani bisnisi
sehinggai dapati mencapaii tujuani perusahaan. Sumber daya manusia (SDM) organisasi
dapat memungkinkan pencapaian tersebut. Sumber daya manusia adalah komponen yang
berpengaruh pada setiap proses manajemen.

Untuki mencapaii tujuani perusahaan,i sumberi dayai manusia baiki pimpinani
maupuni karyawan memerlukani pengawasani dani tugas. Perusahaan harus memiliki
karyawan yang berilmu, terampil, dan pekerja keras agar semua operasinya berjalan
dengan baik. Untuk menjalankan dan menerapkan berbagai strategi perusahaan,
pemimpin sangat penting. Tingkati keberhasilani kinerjai karyawani dapati ditentukani
olehi gayai kepemimpinani perusahaan,i ataui pilihani carai ataui pendekatani untuki
mengarahkani dani mempengaruhii bawahani agari tingkati produktivitas,i efisiensi,i
profitabilitas,i kinerja,i dani semangati kerjai dapati tercapaii sesuaii dengani tujuani
perusahaani ( Ige Sepriansya et al, 2020 ).

Menuruti Gabriellei Beatricei Pangkey,i Williami Agustinusi Areros,i dani Ventjei
Tatimui (2022),i gayai kepemimpinani adalahi cara,i pola,i dani keterampilani yangi
digunakani olehi seorangi pemimpini dalami berkomunikasi,i bersikap,i dani berinteraksii
untuki mempengaruhi,i mengarahkan,i mendorong,i dani mengendalikani orangi laini agari
melakukani suatui pekerjaani dengani baik. Bagaimana seorang pemimpin mempengaruhi
karyawannya dengan sukses sangat dipengaruhi oleh pendekatan gaya kepemimpinannya.

Menciptakan kinerja karyawan yang luar biasa bukanlah hal yang mudah; untuk
mencapai hasil yang memuaskan, diperlukan semangat kerja yang luar biasa. Semangati
kerjai akani mendorongi seseorangi untuki berkayai dani berkreativitasi dalami
pekerjaannya.i Hasibuani (2013)i menjelaskani semangati kerjai sebagaii keinginani dani
kesungguhani seseorangi untuki mengerjakani pekerjaannyai dengani baiki dani dengani
disiplini untuki mencapaii prestasii yangi maksimal.

i Menuruti Rivaii dani Sagalai (2013) Kinerjai didefinisikani sebagaii perilakui
nyatai yangi ditunjukkani olehi setiapi individui dani didefinisikani sebagaii hasili kerjai
yangi dihasilkani olehi karyawani sesuaii dengani perani merekai dalami perusahaan.
Kinerjai karyawani sangati pentingi untuki upayai perusahaani untuki mencapaii tujuannya

Vari Expressi ataui CV.Globali Abadii Solusindoi adalah perusahaani jasai yangi
bergeraki padai bidangi Freighti Forwarding. Vari expressi memilikii keunggulani sepertii
tidaki perlui khawatiri jikai barangi hilang atau rusaki selamai pengirimani karenai
memilikii jaminani Ansuransii unutuki setiapi pengiriman,iidapati melacaki statusi
pengirimani paket melalui website var express, dan kami memiliki customer service 24
jam yang handal.
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Var Express sedang menghadapi masalah kepemimpinan dan semangat kerja yang
menurun, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja perusahaan. Kepemimpinan di Var
Express kurang dalam memberikan motivasi ini membuat karyawan tidak tertarik dan
termotivasi menjalani kewajiban sebagai karyawan yang membuat karyawan tidak ingin
menyelesaikan tugas sehingga kinerja karyawan pun menurun. Selain itu kurang dalam
berkomunikasi yang sering membuat ketidaksesuaian antara apa yang diinginkan dan apa
yang dihasilkan, menyebabkan konflik. Pemimpin sering memberikan tugas kadang
berlebihan yang diluar jobdesk akan tetapi tidak membayar karyawan sesuai dengan apa
yang dikerjakan, hal hasil mengurangi semangat mereka untuk bekerja.

Bergantungi padai masalahi yangi dihadapii perusahaan,i kepemimpinani memilikii
perani pentingi dalami meningkatkani semangati kerjai karyawan;i namun, jika
kepemimpinan yang dilakukan oleh atasan tidak sesuai dengan situasi, kepemimpinan juga
dapat menurunkan semangat kerja karyawan. Pada akhirnya, kinerja bisnis tidak kunjung
membaik, malah sebaliknya semakin menurun. Oleh karena itu ,sangati pentingi untuki
melakukani penelitiani tentangi gayai kepemimpinani dani semangati kerjai yangi
berpengaruhi terhadapi kinerjai karyawani untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh
perusahaan. Ini akan digunakan sebagai bahan acuan untuk kemajuan bisnis dalam era
persaingan global yang efektif (Wijaya, 2020).

Terdapat penelitian yang terkait dengan Gaya Kepemimpinan dan Semangat Kerja
dengan Kinerja Karyawan sebagai penelitian yang telah dilakukan. Menurut Difta Isyad
Mores (2018) Terdapat pengaruhi positifi antara Gayai KepemimpinaniterhadapKinerjai
Karyawan. Menurut Adei Ritai Pramesti,Leonardoi Budi Hasiholan,iSE. M.M, Adjii
Seputra,i S.E,iMM (2021) Tidak berpengaruh positif antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan.

Muhammad Shaleh Zainuddin , Muhammad Darman (2020) Semangat kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut Wiwin Endra Wati Sarumaha ,
Yohanes Dakhi,Pakalis dakhi (2021) Terdapat pengaruh positif semangat kerja terhadap
kinerja Karyawan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai dasar teori yang digunakan untuk
melengkapi penelitian ini. Yang akan dimulai dengan landasan teoritis yang bersikap
konsep atau teori yang relevan untuk mendukung hasil penelitian.

2.1. Gaya Kepemimpinan

Menuruti Rivaii dani Mulyadii dalami Kumalai &i Agustinai (2018i :i 27)i
mendefinisikani bahwai “Gayai kepemimpinani adalahi sekumpulani cirii yangi
digunakani pemimpini untuki mempengaruhii bawahani agari sasarani organisasii dapati
tercapaii ataui dapati pulai dikatakani bahwai gayai kepemimpinani adalahi polai
perilakui dani strategii yangi disukaii dani seringi diterapkani olehi seorangi pemimpin”.

Faktori kepemimpinani sangati pentingi dalami organisasii karenai merekalahi
yangi mengarahkani dani membimbingi organisasii untuki mencapaii tujuan,i dani
merekai jugai harusi memahamii perilakui individui dii bawahi mereka. Bawahan harus
diarahkan untuk menjadi dedikasi dan berpartisipasi dalam organisasi dengan baik.
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Dengan kata lain, keberhasilan atau kegagalan upaya untuk mencapai tujuan organisasi
bergantung pada siapa yang bertanggung jawab sebagai pemimpin.

Terdapati beberapai jenisi Gayai Kepemimpinani sebagaii berikuti :

1) Gaya Kepemimpinan Otokratisasi
2) Gaya kepemimpinan paternalisme
3) Gaya kepemimpinan partisipatif
4) Gaya kepemimpinan demokratis
5) Gaya kepemimpinan terima jadi

Menuruti H.i Josephi Reitz,i yangi dikutipi dalami penelitiani Indahi Dewii
Raharyui (2017:2)i dalami melaksanakani aktivitasi pemimpini adai beberapai faktor-
faktori yangi mempengaruhii gayai kepemimpinan,i yaitu:i

1) Kebutuhani tugas,i yaitui setiapi tugasi bawahani jugai akani
mempengaruhii gayai kepemimpinani seorangi pimpinan.i

2) Kepribadian (personality), yaitu pengalaman dan harapan seorang pemimpin,
yang mempengaruhi pilihan gaya kepemimpinannya.

3) Harapani dani perilakui atasani kepadai bawahannyai ataui karyawannya.
4) Karakteristik,i yaitui harapani dani perilakui bawahani yangi

mempengaruhii pilihani gayai kepemimpinani pimpinan.i
5) Kebutuhani tugas,i yaitui bagaimanai setiapi tugasi bawahani

mempengaruhii gayai kepemimpinani pimpinan.i
6) Harapan dan perilaku karyawan dapat dipengaruhi oleh kebijakan dan

lingkungan organisasi.
7) Perilaku dan harapan karyawan dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan.

Indikator-indikatori gayai kepemimpinani menuruti Kartonoidalam ( Setiawan,
2019 ), menyatakan sebagai berikut :

1) Kemampuani Mengambili Keputusan

2) Kemampuani Memotivasi

3) Kemampuani Komunikasi

4) Kemampuani Mengendalikani Bawahan

5) Kemampuani Mengendalikani Emosi

2.2. Semangat Kerja

Menuruti Hasibuani (2017)i “Semangati kerjai adalahi keinginani dani
kesungguhani seseorangi mengerjakani pekerjaanyai dengani baiki sertai berdisiplini
untuki mencapaii prestasii kerjai yangi maksimal”. Semangati kerjai akani merangsangi
seseorangi untuki berkaryai dani berkreativitasi dalami pekerjaannya,i dani semangati
kerjai merupakani salahi satui faktori pendukungi keberhasilani ataui kegagalani tujuani
organisasii perusahaan.iSemangati kerjai dapati dilihati darii kehadiran,i kedisiplinan,i
ketepatani waktui menyelesaikani tugasi dani tanggungi jawab.i Semangati kerja,i jugai
dikenali sebagaii morali kerja,i adalahi sikapi yangi memungkinkani karyawani untuki
melakukani lebihi banyaki pekerjaani tanpai merasai lelah.
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Faktor-faktori yangi mempengaruhii turuni ataui melemahnyai semangati kerjai
menuruti (Nitisemito,i 2010)i yaitu:i

1) Upahi yangi rendah i
2) Lingkungani Kerjai yangi buruki
3) Kurangnyai disiplini kerja
4) Gayai kepemimpinani yangi Buruk
5) Kurangnyai informasii

Menuruti Maieri dalami Bintoroi dani Daryantoi (2017: 97) Adai empati aspeki
yangi menunjukkani seseorangi mempunyaii semangati kerjai yangi tinggi :

1) Kegairahan
2) Kekuatani untuki melawani frustasi
3) Kualitasi untuki bertahan
4) Semangati kelompoki

Adapun indikator untuk mengukur semangat kerja menurut (Nitisemito, 2010) ,
sebagai berikut :

1) Absensi
2) Absensi
3) Kepuasan kerja
4) Kedisiplinan

2.3. Kinerja Karyawan

Dalami bahasai Inggris,i kinerjai didefinisikani sebagaii jobi performance,i
actuali performance,i ataui leveli ofi performance,i yangi merupakani tingkati
keberhasilani pegawaii dalami menyelesaikani tugasnya.i Kinerjai bukani merupakani
karakteristiki individu,i sepertii bakati ataui kemampuan,i tetapii merupakani hasili kerjai
yangi dicapaii olehi pegawaii dalami menyelesaikani tugasi dani tanggungi jawabi yangi
diberikani olehi perusahaan.

Mangkunegara (2007) mendefinisikan kinerja sebagai "hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya". Kualitas yang dimaksud disini
adalah dilihai dari kehalusan, kebersihan, dan ketelitian dalam pekerjaan, sedangkan
kuantitas dilihat dari jumlah atau banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan.
Menurut Siagian ( 2020 :79) “Kinerja merupakan hasil pekerjaan seseorang yangi
dipengaruhii olehi berbagaii faktori untuki mencapaii tujuani organisasii dalami periodei
waktui tertentu”.

i Menuruti Mangkunegarai (2000)i menyatakani bahwai faktori yangi memengaruhii
kinerjai antarai lain:
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1) Faktori kemampuani
Kemampuani pegawaii terdirii darii kemampuani potensii (IQ)i dani
kemampuani realitasi (pendidikan).i Akibatnya,i pegawafi harusi
ditempatkani padai posisii yangi sesuaii dengani keahliannya.

2) Faktorimotivasii
Motivasii berasali darii sikapi (attiude)i seorangi pegawaii terhadapi situasii
kerjaimereka.iMotivasii adalahi kondisii yangi menggerakkanimerekai
untukimencapaii tujuani kerjaimereka.i Sikapimentali adalahi kondisii
mentali yangimendorongi seseorangi untukimencapaii potensii kerjai
merekai sebaikimungkin.

Afandii dalami Nurfitriani,i (2022)i menjelaskani bahwai indikator-indikatori
darii kinerjai karyawani adalahi sebagaii berikut:

1) Kuantitasi hasili kerjai
2) Kualitasi hasili kerja
3) Disiplini kerjai
4) Inisiatifi
5) Ketelitian

3. METODE

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini yaitu Gaya Kepemimpinan, Semangat Kerja, dan Kinerja Karyawan.
Kemudian yang akan menjadi subyek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang
berkerja di Var Express

3.2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif.
Menurut Cooperi eti al., (2019) menyatakani bahwai “desain penelitian adalah suatu rencana
dan struktur penelitian untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian mencakup garis
besar tentang apa yang akan dilakukan dari penulisan hipotesis dan implikasi operasional
terhadap analisis akhiri data”.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Var Express. Dengan jumlah yang
digunakan yaitu 37 responden yang merupakan seluruh karyawan yang bekerja di Var Express.

3.4. Variabel Penelitian

Adapun variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah dua variabel yaitu variabel dependen
(variabel teikat) dan variabel independen (variabel bebas).

3.5. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah kuesioner dan
wawancara.

Menurut Sugiyono (2017:142) “Kuesioner ialah Teknik yang dilakukan saat
pengumpulan data dengan membagikan beberapa pernyataan atau pertanyaan kepada responden.
Penyebaran kuesioner dapat dilakukan dengan cara bertemu langsung maupun melalui digital
kuesioner (google form). Kuisioner pada penelitian ini memakai skala likert sebagai alat ukur”

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian adalah uji
instrument (uji validitas dan uj reliabilitas)., uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda dan uji
hipotesis.Data diolah dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi 20.

4. HASIL

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

VARi Expressi adalahi spesialisi jasai importi exporti China-Indonesia.i Vari Expressi
menjuali jasai yangimerupakani Doori toi Doori dani Alli In,i dimanai pengirimani darii gudangi
supplieri dani langsungi kei alamati dani pembayarani sudahi termasuki asuransi,i garansii dani
pajak. Kemudian Var Express memiliki jasa transfer RMB dimana membantu yang kesulitan
bertransaksi dengan supplier China, dan terakhir Var Express memiliki jasa belanja ( purchasing )
dimana membantu mencarikan dan mengorderkan barang di China karena berkendala dalam
bahasa. Di Indonesia hampir semua barang yang dijual di market place berasal dari China oleh
karena itu menjadi forwarder sangatlah menguntungkan.

4.2. Analisis Deskriptif

4.2.1 Profil Responden Berdasarkan Umur

Berikut hasil dari analisis responden ini berdasarkan umur yang tertera pada Tabel 4.1

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Umur

Sumber : SPSS, 2023 Diolah

Berdasarkan pada Tabel 4.1 diatas menunjukan persentase responden paling banyak
berumur 20-30Thn yaitu sebesar 75.7%.

4.2.2 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Umur Jumlah Presentase

20-30i Th 28 75.7%

31-40i Th 8 21.6%

>40i Th 1 2.7%

Total 37 100%
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Berikut hasil dari analisis responden ini berdasarkan jenis kelamin yang tertera pada
Tabel 4.2

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase

Laki-Laki 28 75.7%

Perempuan 9 24.3%

Total 37 100%

Sumber: SPSS, 2023 Diolah

Berdasarkan pada Tabel 4.2 diatas persentase responden paling banyak berjenis laki-laki
yaitu sebesar 75.7% sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 24.3%.

4.2.3 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan

Berikut hasil dari analisis responden ini berdasarkan Pendidikan yang tertera pada Tabel .

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Presentase

SMK/SMA 12 32.4%

D3 1 2.7%

S1 13 35.1%

SMP 6 16.2%

SD 5 13.5%

Total 37 100%

Sumber: SPSS, 2023 Diolah

Berdasarkani Tabeli 4.3i dii atasi diketahuii darii 37i respondeni yangi ditelitii sebanyaki
12i respondeni ataui sebesari 32.4%i lulusani SMK/SMA,i lulusani D3i sebanyaki 1i respondeni
ataui sebesari 2.7%,i lulusani S1i sebayaki 13i respondeni sebesari 35.1%i ,i lulusani SMPi
sebanyaki 6i respondeni ataui 16.2%,i dani lulusani SDi sebanyaki 5i respondeni ataui 13.5%.

4.2.4 Profil Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Berikut hasil analisis responden dari penelitian ini berdasarkan lamanya bekerja yang tertera
dalam Tabel 4.4.
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Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Sumber: SPSS, 2023 Diolah

Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut persentase responden paling banyak lamanya bekerja 1-3 Tahun
sebesar 89.2%, 4-7 Tahun sebesar 10.8%.

4. Uji Validitas

Adapun pengolahan hasil uji validitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS Windows 20 dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.5
Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1)

N O

Pernyataan rHitu
ng

r
rTab
el

Keterangan

1 Pimpinani dapati mengambili keputusani dengani
baik

0
.731

0
.361 Valid

2 Pimpinani selaluimemberitahukani dengani jelasi
apai yangi harusi dikerjakani dani bagaimanai carai
mengerjakani tugasi yangi diberikani kepadai saya

0
.856

0
.361 Valid

3 Pimpinani memberikani rewardi baiki dalami bentuki
finansiali maupuni noni finansiali kepadai karyawani
yangi memilikii kinerjai bagus

0
.712

0
.361 Valid

4 Pimpinani memberikani penghargaani terhadapi
karyawani yangi memilikii ide/gagasani demii
pecapaiani tujuani perusahaan

0
.682

0
.361 Valid

5 Pimpinani selalui menjagai lingkungani kerjai agari
terjalini rasai persaudaraani diantarai setiapi
karyawan

0
.808

0
.361 Valid

6 Pimpinani selalui menghargaii apapuni sarani /i
kritiki yangi diberikani olehi karyawan.

0
.501

0
.361 Valid

Lama Bekerja Jumlah Presentase

1-3 Th 33 89.2%

4-7 Th 4 10.8%

>7 Th

Total 37 100%
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7 Pimpinani memberikani arahani yangi baiki dani
mencontohkani sesuatui yangi benari ketikai
karyawani melakukani kesalalahan

0
.572

0
.361 Valid

8 Pemimpini seringi menanyakani perkembangani
tugasi yangi sedangi dii kerjakani sertai memintai
untuki melakukani tugasi sebaik-baiknya

0
.792

0
.361 Valid

Sumber: SPSS, 2023 Diolah

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan tingkat kesalahan sebesar 5%, dengan
jumlah responden 30 sehingga diperoleh rtabel 0,361 untuk itu jika rhitung < dari rtabel, maka
item instrument tidak valid. Dan jika rhitung> dari rtabel maka item instrument tersebut valid.
Berdasarkan Tabel 4.5 hasil bahwa ada 8 pertanyaan dan hasil dari rhitung diatas rtabel (0,361)
yang menyatakan valid dan layak dipakai menjadi alat pengumpul data pasa penelitian ini.

Tabel 4.6

Uji Validitas Semangat Kerja (X2)

N O

Pernyataan rHitu
ng

r
rTab
el

Keterangan

1 sayai selalui datangi ketempati kerjai lebihi awali
darii padai waktui yangi telahi ditentukan

0
.779

0
.361 Valid

2 sayai selalui memberikani alasani jikai terlambati
hadiri dii tempati kerja

0
.590

0
.361 Valid

3 Sayai selalui menjalini kerjasamai yangi baiki
dengani temani sekerjai maupuni dengani pimpinan.i

0
.674

0
.361 Valid

4
sayai mampui bekerjai samai dalami timi

0
.668

0
.361 Valid

5 Adai rasai puasi dalami hatii apabilai pekerjaani sayai
selesaii dengani baiki dani benari

0
.731

0
.361 Valid

6 sayai menerimai gajii yangi cukupi dani sesuaii
berdasarkani tanggungi jawabi pekerjaani yangi
diberikani padai saya

0
.529

0
.361 Valid

7 Sayai senangi dengani pekerjaani saati inii karenai
sesuaii dengani pendidikani /i pengalamani kerjai
saya

0
.388

0
.361 Valid

8 Sayai selalui mengikutii aturani yangi berlakui yangi
telahi ditetapkani perusahaan

0
.764

0
.361 Valid

9 sayai mengertii dani memahamii aturani dani sanksii
yangi telahi ditetapkani perusahaan

0
.732

0
.361 Valid

Sumber: SPSS, 2023 Diolah
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Tabel 4.7

Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

N O Pernyataan rHitu
ng

r
rTab
el

Keterangan

1 tingkati pencapaiani volumei kerjai yangi sayai
hasilkani telahi sesuaii dengani harapani perusahaan

0
.752

0
.361 Valid

2 sayai dapati memenuhii targeti pekerjaani dani tugasi
darii perusahaani i dengani baiki dani cermat

0
.751

0
.361 Valid

3 sayai i melaksanakani tugasi sesuaii dengani
proseduri yangi berlakui

0
.852

0
.361 Valid

4 sayai berusahai untuki menyelesaikani pekerjaani
dengani penuhi rasai tanggungi jawabi untuki
mencapaii hasili yangi maksimal

0
.723

0
.361 Valid

5 sayai i melaksanakani tugasi sesuaii dengani
proseduri yangi berlaku

0
.862

0
.361 Valid

6 sayai berusahai untuki menyelesaikani pekerjaani
dengani penuhi rasai tanggungi jawabi untuki
mencapaii hasili yangi maksimal

0
.734

0
.361 Valid

7 Sayai selalui mengikutii aturani yangi berlakui yangi
telahi ditetapkani perusahaan

0
.741

0
.361 Valid

8 sayai selalui mengejarkani tugasi tugasi sayai sampaii
selesaii setiapi harinya

0
.584

0
.361 Valid

9 sayai berinisiatifi mencarii carai terbaiki untuki
meningkatkani kualitasi kerja

0
.656

0
.361 Valid

1
10

sayai selalui dapati menyelesaikani setiapi pekerjaani
dengani telitii dani rapi

0
.652

0
.361 Valid

Sumber: SPSS, 2023 Diolah

Berdasarkani hasili ujii validitasi Tabel 4.6 dan 4.7 dii atas,i terlihati bahwai semuai
indikatori dalami butiri pernyataani dinyatakani validi ataui layaki digunakani dalami penelitiani
ini.i Dikarenakani 9i indikatori Semangati kerjai memilikii nilaii ri hitungi >i nilaii ri Tabeli
0.361.

4.4. Uji Reliabilitas
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Tabel 4.8

Uji Reliabilitas Gaya Kepempinan

Variabel Cronbch Alpha rtabel Keterangan

Gaya Kepemimpinan 0.828 8 Realibel

Semangat Kerja 0.819 9 Realibel

Kinerja Karyawan 0.890 10 Realibel

Sumber: SPSS, 2023 Diolah

4.5. Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Uji Normalitas

Gambar 4.4
Uji Normalitas - Grafik Histogram

Sumber: SPSS, 2023 Diolah

Berdasarkan Gambar 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini telah
memenuhi syarat normalitas data hal tersebut dapat dilihat dari bentuk grafik yang mengikuti
bentuk lonceng.

4.5.2 Uji Multikoliniearitas

Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat dalam Tabel 4.9 sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

(Constant)

Gaya Kepemimpinan 0.710 1.408

Semangat Kerja 0.710 1.408

Sumber: SPSS, 2023 Diolah

Berdasarkani Tabel 4.9i terlihati bahwai nilaii Tolerancei untuki ketigai variabeli bebasi
lebihi besari darii 0.10,i yaitui gayai kepemimpinani 0.710,i dani semangati kerjai 0.710.i
Kemudian,i nilaii VIFi kurangi darii 10,i yaitui gayai kepemimpinani 1.408,i dani semangati
kerjai 1.408i sehingga,i dapati dikatakani bahwai tidaki terjadii gejalai multikolinearitasi padai
ketigai variabeli bebasi tersebut.

4.5.3 Uji Heterokedastisitas

Hasil pengujian Heterokedastisitas dapat dilihat dalam Tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Collinearity Statistics

Tolerance Sig

(Constant) 0.938 0.355

Gaya Kepemimpinan 0.363 719

Semangat Kerja -107 0.915

Sumber: spss, 2023 diolah

Berdasarkani Tabeli 4.10i hasili ujii heteroskedastisitasi menunjukkani bahwai nilaii signifikani
padai ujii glejseri variabeli gayai kepemimpinani sebesari 0.719i dani semangati kerjai sebesari
0.915.i Hasili nilaii signifikasii melebihii 0.05,i sehinggai dapati disimpulkani bahwai modeli
regresii tersebuti tidaki terjadii gejalai heteroskedastisitas.i

4.5. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan dan
Semangat Kerja terhadap Kinerja Karyawan Var Express.

Y = α + β1X1 + β2X2

Y = 13.623 + 0.068X1 + 0.889X2
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Persamaan di atas dapat di intepretasikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 13.623 mengandung arti bahwa nilai kinerja karyawan (Y)

adalah sebesar 13.623 dengan asumsi bahwa variable gaya kepemimpinan (X1) dan

semangat kerja (X2) adalah 0 atau konstan.

b. Koefisien regresi variable gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0.068 bernilai positif

bermakna bahwa setiap terjadi penambahan satu satuan pada gaya kepemimpinan

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.068.

c. Koefisien regresi semangat kerja (X2) sebesar 0.889 bernilai positif bermakna

bahwa setiap terjadi penambahan satu satuan pada variable semangat kerja akan

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.889.

4.7. Uji t

Uji T Uji parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X) secara
parsial terhadap variabel dependen (Y). Hasil analisis pada Tabel 4.11 sebagai berikut：

Tabel 4.11
Hasil Uji t

Model T Sig.

(Constant) 2.565 .015

Gaya Kepemimpinan .507 .615

Semangat Kerja 5.162 .000

Sumber: spss, 2023 diolah

Berdasarkani padai Tabeli 4.11i dii atasi dapati ditariki kesimpulani sebagaii berikut:i

1) Berdasarkani hasili yangi diperoleh,i Variablei gayai kepemimpinani (X1)i memilikii nilaii Sigi
i 0.615 <i 0,05.i Dengani demikiani dapati ditariki kesimpulani bahwai gayai kepemimpinani
berpengaruhi positifi dan tidak Signifikannterhadapi kinerjai karyawan.i

2) Berdasarkani hasili yangi diperoleh,i variabeli semangati kerjai memilikii nilaii Sigi 0.000 >i
0,05.i Dengani demikiani dapati ditariki kesimpulani bahwai variabeli semangati kerjai
terbuktii berpengaruhi positif dan signifikan terhadapi kinerjai karyawan.

4.7. Uji R2

Adapun hasil dari perhitungan uji koefisien determinansi (R2 ) dapat dilihat pada Tabel 4.12
berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R
Square

Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

1 .743a .552 .525 4.369

a. Predictors: (Contablestant), Semangat Kerja, Gaya Kepemimpinan

Sumber: spss, 2023 diolah

Berdasarkani Tabeli 4.19i terlihati bahwai nilaii Ri sebesari 0.743.i Hali inii berarti,i
korelasii antarai Gayai Kepemimpinani dani Semangati kerjai adalahi kuat,i karenai nyarisi
mendekatii 0.8.i Sedangkan,i nilaii Adjustedi R2i Squarei adalahi 0.552i artinyai gayai
kepemimpinani dani semangati kerjai dapati menerangkani kinerjai karyawani sebesari 52.2%.i
Sisanya,i yaitui sebesari 47.8%i adalahi faktori laini yangi tidaki termasuki dalami modeli
regresi.

5. PEMBAHASAN

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Berdasakan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, hasil tertinggi yang
diraih oleh variabel Gaya Kepemimpinan adalah poin pertanyaan “Pimpinan mampu menjaga
amarah ketika ada karyawan yang melakukan kesalahan”dan “Pimpinan mampu mengendalikan
emosi jika terjadi permasalahan di perusahaan”Pernyataan tersebut mengacu pada salah satu
tolak ukur Kemampuan Gaya Kepemimpinan mengendalikan emosi. Pemimpin yang mampu
mengendalikan emosinya mampu menciptakan lingkungan kerja yang tenang dan stabil. Ini
sangat penting di lingkungan seperti Var Express, di mana tekanan dan tantangan mungkin
muncul.

Jika dilihat dari data jawaban responden diketahui bahwa variable gaya kepemimpinan
memiliki nilai rata-rata yang baik dalam arti bahwa banyak responden menjawab setuju sampai
sangat setuju pada pernyataan yang bersifat positif. Artinya bahwa gaya kepemimpinan yang
dijalankan di perusahaan yang menjadi objek penelitian ini sudah baik di mata karyawan.

Hasil dari penelitian variable gaya kepemimpinan ( X1 ) sebesar 0.068 atau 6.8% yang
bernilai postitif dapat di artikan setiap terjadi penambahan satuan pada gaya kepemimpinan itu
akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.068 atau 6.8%, yang mmenunjukan bahwa Gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Var Express
mengungkapkan hubungan yang penting antara bagaimana pemimpin berinteraksi dengan
karyawan dan bagaimana kinerja mereka tercermin dalam operasi sehari-hari.

Pengaruh Semangat Kerja terhadap Kinerja Karyawan
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Berdasakan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, hasil tertinggi yang
diraih oleh variabel Semangat Kerja adalah poin pernyataan “ Saya selali memberikan alasan jika
terlambat hadir di tempat kerja”yang menjelaskan bahwa karyawan Var Express selalu memberi
alasan jika terlambat .Absen merupakan suatu kegiatan atau rutinitas yang dilakukan karyawan
untuk membuktikan dirinya hadir atau tidaknya dalam bekerja.

Jika dilihat dari data jawaban responden diketahui bahwa variable gaya kepemimpinan
memiliki nilai rata-rata yang baik dalam arti bahwa banyak responden menjawab setuju sampai
sangat setuju pada pernyataan yang bersifat positif. Artinya bahwa gaya kepemimpinan yang
dijalankan di perusahaan yang menjadi objek penelitian ini sudah baik di mata karyawan.

Berdasarkani hasili penelitiani yangi telahi dilakukani khususnyai dalami menjawabi
hipotesisi kedua dii dalami penelitiani diketahuii bahwai Semangat Kerja berpengaruhi positifii
terhadapi kinerjai karyawan.iHasil koefisien regresi variable semangat kerja ( X2 ) sebesar 0.889
atau 88.9% bernilai postitif dapat di artikan setiap terjadi penambahan satuan pada variable
semangat kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.889 atau 88.9%

6. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh sebagai hasil dari pengolahan data Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Semangat Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada VAR Express sebagai
berikut :

1. Gayai kepemimpinani berpengaruhi positifi danitidak signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Var Express.

2. Semangati kerjai berpengaruhi positifi dan tidak signifikani terhadapi kinerjai karyawani
padai VARi Express.
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